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Abstrak 
Alat permainan edukatif (APE) tradisional salah satu alat yang digunakan untuk menumbuhkan 
rasa cinta tanah air pada anak usia dini. APE tradisional juga mengandung unsur matematika. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan APE tradisional pada playground budaya dalam 
menanamkan rasa cinta tanah air berbasis etnomatematika. Etnomatematika sendiri merupakan 
pembaruan budaya dengan matematika. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif 
dengan menggunakan teknik triangulasi sebagai teknik untuk mengetahui keabsahan data, guna 
mengunji kebenaran hasil penelitian tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa 
APE tradisional yang terdapat pada playground budaya yang telah dikembangkan di TK Negeri 
Pembina Ponorogo yang diantaranya APE egrang batok, dam-daman, bakiak, congklak, dan 
engklak memuat unsur etnomatematika. Unsur-unsur tersebut yang berkaitan dengan anak usia 
dini adalah konsep berhitung (penjumlahan dan pengurangan), bangun datar, bangun ruang, dan 
logika matematika. APE tradisional ini juga mampu menumbuhkan rasa cinta tanah air seperti adil, 
tolerasi, kerjasama, gotong royong yang menunjukkan suatu persatuan dan kesatuan dalam 
bernegara. Dengan ini, APE tradisional di Indonesia akan tetap terlestarikan.  
Kata Kunci: ape tradisional; playground budaya; cinta tanah air; etnomatematika 
 

Abstract 
Traditional educational game tools (APE)  is one of the tools used to foster a sense of love for the 
homeland in early childhood. Traditional APE also contains elements of mathematics . This study 
aims to describe traditional APE on cultural playgrounds in instilling a sense of love for the 
homeland based on ethnomathematics. Ethnomathematics itself is a cultural renewal with 
mathematics. This research is a qualitative descriptive study using the triangulation technique as 
technique to determine the validity of the data and to test the truth of the research results. The 
results of this study indicate that several traditional educational game tools found in cultural 
playgrounds include APE "egrang batok", "dam-daman", "bakiak", "congklak", and "engklak" 
containing ethnomathematical elements. These elements related to early childhood are the 
concepts of counting (addition and subtraction), flat shapes, spatial shapes, and mathematical 
logic. This traditional APE is also able to foster a sense of love for the homeland such as fairness, 
tolerance, cooperation, and cooperation which shows unity and integrity in the state. With this, 
traditional educational game tools in Indonesia will be preserved. 
Keywords: traditional ape; cultural playground; love for the homeland; ethnomathematics   
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Pendahuluan 
Playground atau yang dikenal dengan taman bermain saat ini sedang marak menjadi 

salah satu wahana permainan pada anak usia dini. Keberadaan playground saat ini menjadi 
salah satu media untuk mengenalkan aneka permainan tradisional yang kondisinya saat ini 
semakin terpinggirkan. Permainan tradisional selama ini dianggap kurang menarik karena 
bentuknya yang masih tradisional. Anak-anak generasi sekarang malah lebih menyukai 
bermain menggunakan smartphonenya yang digunakan untuk bermain sehari-hari. pada 
dasarnya tidak ada yang salah mengenai hal ini. Namun, yang menjadi masalah dalam hal ini 
ialah mengenai bagaimana anak-anak era milenial ini tetap cinta dan bangga serta mampu 
melestarikan budaya bangsa di era gempuran budaya asing yang terus membanjiri negeri ini. 
Sulistyaningtyas & Fauziah (2019) menguatkan bahwa Keberadaan permainan tradisional 
semakin tergerus, jika guru dan orang tua tidak sejak dini mengenalkan permainan tradisional 
kepada mereka, lama kelamaan permainan tersebut akan tergantikan oleh gadget, padahal 
permainan tradisional merupakan warisan budaya bangsa Indonesia.  

Hal ini tentu tidaklah mudah bagi pengajar untuk turut menjembatani peserta 
didiknya supaya senantiasa bangga dan mencintai budaya bangsanya sendiri. Oleh karena itu 
dibutuhkanlah sebuah terobosan baru untuk mengenalkan aneka permainan tradisional 
tersebut dalam konsep playground budaya. Melalui playground tersebut aneka APE 
tradisional dari penjuru nusantara dikenalkan guna menumbuhkan rasa cinta tanah air pada 
diri anak sejak usia dini. Hal yang terpenting dalam penelitian ini ialah dapat 
mengimplementasikan playground tersebut untuk menanamkan cinta tanah air. Hal ini tentu 
tidak terlepas dari pendidikan karakter. Menurut (Amri et al., 2011) pendidikan karakter 
merupakan aspek yang sangat penting dalam proses pembentukan sikap dan perilaku yang 
relatif permanen dan  otomatis melalui proses pembelajaran yang berulang-ulang. Untuk 
menumbuhkan karakter siswa dapat menggunakan APE tradisional. 

Menurut (Helvana dan Hidayat 2020) permainan tradisional adalah permainan yang 
sudah ada sejak dulu yang mengandung nilai-nilai budaya atau erat hubungannya dengan 
budaya. (Saputra dan Ekawati 2017) menambahkan bahwa permainan tradisional yang 
dimaksud juga termasuk Alat Permainan Edukasi (APE) yang dirancang untuk memberikan 
pendidikan bagi anak-anak. Tentu saja tidak berbahaya bagi anak-anak (tidak menyebabkan 
iritasi dan tidak beracun), sederhana, murah, dan mudah digunakan. APE tradisional ini akan 
membentuk nilai pendidikan karakter anak. Hal ini didukung oleh Burhaein (2017) yang 
menyatakan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter termuat pada APE tradisional. Jenahut & 
Maure (2020) menambahkan bahwa salah satu alternatif mempertahankan kelestarian 
permainan tradisional ini adalah melibatkannya dalam proses pendidikan. Selain itu, 
permainan trasidional yang memuat proses pendidikan matematika termasuk dalam istilah 
etnomatematika. 

Menurut Hendrawan et al., (2022) salah satu upaya penanaman menanamkan rasa 
cinta tanah air anak usia dini melalui pembelajaran seni budaya meliputi pendidikan karakter. 
Rianto & Yuliananingsih (2021) menjelaskan bahwa nilai pendidikan karakter yang terbentuk 
dari APE tradisional diantaranya sikap sabar menunggu giliran, keikutsertaan aturan 
permainan, ketangkasan manual dan pandangan ke depan, semangat kerja keras, melatih 
keterampilan, ketelitian dan sportivitas. Taskiyah & Widyastuti (2021) dan Irawan (2018) 
menambahkan bahwa nilai gotong royong, adil, tolerasi, disiplin, jujur, dan kebersamaan 
dalam bermain merupakan beberapa karakter cinta tanah air. Astuti & Listyaningsih (2022) 
juga menambahkan bahwa untuk menumbuhkan karakter cinta tanah air pada anak usia dini 
dapat melalui APE tradisional.  

Selain itu, APE tradisional juga mengandung beberapa unsur pembelajaran 
matematika seperti mengenal konsep hitung, bangun ruang, bangun datar, dan lain 
sebagainya. Konsep-konsep matematika tersebut yang terdapat dalam suatu budaya yakni 
APE tradisional disebut Etnomatematika. Kusuma et al., (2017) menjelaskan bahwa 
kebudayaan mengandung banyak aspek, salah satunya adalah etnomatematikaMenurut Nisa 
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& Halifah (2021) dan Mumpuni & Marsigit (2022) etnomatematika didefinisikan selaku 
matematika yang dimanifestasikan oleh kelompok budaya seperti masyarakat, suku, 
kelompok buruh, anak-anak dari kelompok usia tertentu dan kelas profesional. Menurut 
Ilmiyah et al., (2021) etnomatematika adalah jembatan matematika dan budaya. Sedangkan 
menurut Irawan et al., (2020) etnomatematika adalah teori yang mendasari kehidupan budaya 
bahwa ada unsur matematika. Hal ini juga sesuai dengan pendapatnya Pratiwi & Pujiastuti 
(2020) yang menyatakan bahwa suatu budaya yang didalamnya terdapat konsep matematika 
disebut dengan etnomatematika. Hadirnya matematika yang berbudaya akan memberikan 
kemudahan bagi anak dalam pembelajaran matematika.  

Prahmana (2019) mengartikan bahwa etnomatematika merupakan integrasi budaya 
dalam pembelajaran matematika atau dengan kata lain matematika yang memiliki unsur 
budaya. Budaya yang dianut tergantung di mana dan kepada siapa matematika diajarkan. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa etnomatematika merupakan konsep matematika 
yang memuat unsur budaya atau sebaliknya dengan berdasar budaya yang dianut dan tingkat 
materi matematika yang diberikan kepada anak. Menurut Roza et al., (2020) etnomatematika 
memberikan makna kontekstual yang dibutuhkan untuk banyak konsep matematika abstrak. 
Selain itu, Ningsih et al., (2020) juga menambahkan bahwa pembelajaran matematika dengan 
etnomatematika berbasis APE tradisional merupakan salah satu pendekatan pembelajaran 
yang inovatif. Dengan demikian, penelitian ingin mendeskripsikan APE tradisional pada 
playground budaya dalam menanamkan rasa cinta tanah air berbasis etnomatematika. 

 

Metodologi 

Metode penelitian ini ialah menggunakan metode deksriptif kualitatif. Metode ini 
pada dasarnya memotret situasi sosial yang diteliti secara menyeluruh dan mendalam. Pada 
penelitian ini tentunya menghasilkan berupa data-data deskriptif. Penelitian ini merupakan 
salah satu rangkaian kegiatan penelitian terapan yang dilaksanakan di TK Negeri Pembina. 
Penelitian ini dilaksanakan pada selama enam bulan dimulai dari bulan Mei 2022 sampai 
Oktober 2022. Menurut Moleong (2005) pendekatan deskriptif kualitatif merupakan 
pendekatan di mana data-data yang dikumpulkan merupakan kata bukan angka. Data primer 
dalam penelitian ini berupa hasil wawancara, observasi, maupun dokumentasi. Data 
sekundernya berupa notulen dari kegiatan forum group discussion. Desain penelitian ini 
dapat digambarkan pada gambar 1. 

Dalam penelitian ini, teknik keabsahan data dilakukan menggunakan teknik 
triangulasi teknik. Triangulasi ini dipilih guna mengkaji kebenaran data. Salah satu instumen 
penelitian yang digunakan pada kegiatan ini disajikan pada Tabel 1. 

 

 
 

Gambar 1. Desain penelitian deskriptif kualitatif 
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Tabel 1. Kuesioner Analisis Kebutuhan APE Tradisional 
 

Anda Aspek yang dikembangkan 

1 Apakah Anda memerlukan APE berbasis budaya Anda? 

2 Apakah Anda memerlukan APE Eggrang?  

3 Apakah Anda memerlukan APE Bola Bekel?  

4 Apakah Anda memerlukan APE Congklak?  

5 Apakah Anda memerlukan APE Lompat tali ?  

6 Apakah Anda memerlukan APE Engklak?  

7 Apakah Anda memerlukan APE Bakiak?  

8 Apakah Anda memerlukan APE Rangku alu?  

9 Apakah Anda memerlukan APE cublak cublak sueng ?  

10 Apakah Anda memerlukan APE Gasing?  

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 

Hasil dan Pembahasan 

Beberapa APE tradisional pada playground budaya di TK Negeri Pembina 
diantaranya APE egrang batok, dam-daman, bakiak, congklak, dan Engklak. Berikut  hasil dan 
pembahasan beberapa APE tradisional yang memuat nilai cinta tanah air dan 
etnomatematika.  

 
APE Egrang Batok 

Salah satu APE yang terdapat pada playgroud budaya adalah APE egrang batok. 
Beberapa istilah lain menyebutkan permainan tersebut dengan nama egrang tempurung 
kelapa. Hal ini diketahui bahwa permainan tersebut terbuat dari bahan tempurung kelapa. 
APE egrang batok ini merupakan salah satu dari berbagai permainan budaya yang ada di 
Indonesia. Utomo & Murniaty (2019) menjelaskan bahwa permainan ini bila di Jawa Barat 
disebut Bakiak Tempurung karena alat yang digunakan adalah tempurung kelapa yang 
dibelah dua dan berbentuk seperti pijakan. Prolesari et al., (2014) menambahkan bahwa 
Permainan egrang batok kelapa adalah permainan tradisional membelah batok kelapa 
menjadi dua bagian dan menempelkan tali plastik atau dadung ke batok kelapa untuk 
menggabungkannya. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa APE egrang batok 
merupakan salah satu permainan budaya (tradisional) yang terdapat di Indonesia yang 
terbuat dari tempurung kelapa yang dibelah menjadi dua bagian yang dijadikan sebagai 
pijakan kaki untuk berjalan. Hal ini pastinya memikili nilai karakter budaya yang dapat 
dikatakan sebagai nilai karakter cinta tanah air. 

 Taskiyah & Widyastuti (2021) beberapa unsur nilai karakteristik cinta tanah air di 
antaranya gotong royong, toleransi dan keadilan. Selain itu, Irawan (2018) juga menambahkan 
unsur nilai karakteristik cinta tanah air seperti karakter jujur, kebersamaan, dan disiplin. 
Kesemua unsur ini dapat diartikan sebagai rasa nasionalisme. Pada APE egrang batok ini, 
siswa anak usia dini diminta untuk menyelesaikan permainan ini mulai dari garis awal atau 
start hingga garis akhir (finish). Dengan ini, siswa perlu membutuhkan kerja keras untuk 
sampai garis akhir (finish). Secara umum, Soeran selaku kepala bidang pembinaan paud saat 
peresmian playground budaya di TK Negeri Pembina, APE-APE seperti menanamkan nilai-
nilai positif daripada negatif. Biasanya permainan identik dengan pemenang dan yang kalah, 
namun APE budaya ini unsur terpenting adalah nilai positifnya seperti gotong royong, 
disiplin, menghormati teman, dan lain sebagainya. APE egrang batok yang diprakrikkan oleh 
siswa anak usia dini di playground budaya yang disajikan pada Gambar 2.  

 Pada APE egrang batok yang disajikan pada Gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat 
unsur matematika yaitu bentuk setengah bola. Dalam matematika bola termasuk pada bangun 
ruang. Menurut Kholil (2018) pijakan yang digunakan pada APE egrang batok berbentuk 
setengah  bola. Hal ini dapat pula diaplikasikan dalam matematika pada materi volume dan 
luas permukaan setengah bola. Secara umum konsep matematika yang terdapat pada APE 
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egrang batok adalah konsep menghitung, bangun ruang, dan pertidaksamaan linear satu 
variabel. Ketika siswa proses melangkah dengan APE egrang batok sampai finish, siswa juga 
melakukan berhitung mulai 1,2,3, dan seterusnya. Untuk materi pertidaksamaan linear satu 
variabel diimplementasikan ketika siswa mengangkat egrang batok tidak melebihi lutut 
mereka. Apriyono et al., (2019) menambahkan bahwa pada APE egrang batok juga terdapat 
unsur konsep pecahan yakni pada saat proses pembuatan APE egrang batok yang terbuat dari 
batok kelapa yang dibagi menjadi dua bagian. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa 
unsur matematika yang terdapat pada APE egrang batok bagi anak usia dini diantaranya 
konsep geometri yakni bangun ruang (setengah bola) dan konsep berhitung saat siswa anak 
usia dini melangkah hingga garis finish. 
 

  
 

Gambar 2. Siswa Bermain dengan APE 
Egrang Batok 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 
Gambar 3. Siswa Bermain dengan APE Dam-

Daman 
Sumber: Dokumentasi Pribadi  

 
APE Dam-Daman 

 Etnomatematika bagi anak usia dini membawa suasana baru yang mana tidak hanya 
di dalam kelas, namun di luar kelas pun dapat belajar matematika dengan mudah (Ilmiyah et 
al., 2021). Ilmiyah et al., (2021) menambahkan bahwa anak usia dini melalui APE dam-daman 
mampu belajar berhitung dan membilang. Selain itu, anak usia dini juga dapat belajar 
mengenai bangun datar seperti persegi dan segitiga. Muslihatun & Sugiman (2022) 
menjelaskan bahwa APE dam-daman ini mampu merangsang anak dalam 
mengkonstruksikan konsep luas bangun datar diantaranya persegi panjang, segitiga, jajar 
genjang, dan trapesium. Menurut Anugerah & Hodidjah (2018) Permainan APE dam-daman 
mencakup aspek geometri yang dapat meningkatkan pemahaman anak tentang konsep luas 
persegi. APE dam-daman adalah permainan dua pemain tradisional yang mirip dengan 
papan catur. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa APE dam-daman bagi anak usia dini 
ini mengandung unsur matematika yakni pengetahuan tentang geometri yakni bangun datar 
seperti persegi, persegi panjang, dan segitiga. Selain itu, APE dam-daman juga melatih anak 
usia dini untuk berhitung dengan baik dan benar. Terlihat pada Gambar 3 berikut yang 
menunjukkan bahwa siswa anak usia dini sedang belajar dan bermain dengan APE dam-
daman yang diberi nuasna warna kuning dan garis berwarna hitam. Untuk APE dam-daman 
ini dibutuhkan batu kecil sebagai penunjang permainan ini yang diberi warna kuning dan 
hitam. 
  APE dam-daman merupakan salah satu permainan tradisional. Menurut Helvana & 
Hidayat (2020) dengan permainan tradisional seperti ini dapat digunakan untuk 
menumbuhkan karakter anak usia dini. Selain itu, juga dapat memperkenalkan budaya 
bangsa sehingga terbentuk rasa cinta tanah air. Beberapa karakter anak yang terbentuk 
diantaranya jujur, kerja keras, mandiri, tanggungjawab, menghargai, disiplin, dan kreatif. 
Dengan demikian, APE tradisional ini sangat cocok untuk menumbuhkan karakter anak. 
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Taskiyah & Widyastuti (2021) menguatkan bahwa dengan APE tradisional mengandung 
unsur pembelajaran matematika dan dapat menambahkan rasa cinta tanah air. 
 
APE Bakiak 

 Fauni (2020) menyebutkan bahwa APE bakiak merupakan permainan tradisional 
Sumatera Barat yang terdiri dari sepatu kayu berbentuk sandal memanjang dan dimainkan 
oleh tiga orang atau lebih. Ilmiyah et al., (2021) juga menjelaskan bahwa APE bakiak ini 
membuat siswa anak usia dini belajar tentang kecepatan, jarak dan berhitung. Menurut Lestari 
(2020) unsur matematika yang terdapat pada APE bakiak diantaranya konsep titik, garis, dan 
sudut, bangun datar, dan bangun ruang. Nugraha et al., (2020) menambahkan bahwa APE 
bakiak ini menjadi pendekatan bagi anak untuk belajar bangun datar seperti konsep persegi 
panjang. Gambar 4 di bawah ini yang menunjukkan bahwa siswa anak usia dini bermain 
dengan APE baik secara kelompok. 
 

  
 

Gambar 4. Siswa Bermain dengan APE Bakiak 
Sumber: Dokumentasi Pribadi  

 

 
Gambar 5. Siswa Bermain dengan APE 

Congklak 

Sumber: Dokumentasi Pribadi  

 
 Dalam APE bakiak ini terlihat bahwa pada Gambar 3 menunjukkan untuk mencapai 

tujuan yakni menyelesaikan APE bakiak ini perlu adanya kerjasama, penyamaan persepsi, 
dan patuh pada pemimpin sehingga APE bakiak ini dapat dimainkan. Menurut Nugraha et 
al., (2020) APE bakiak ini terdapat nilai budaya gotong royong dalam mencapai tujuan dengan 
sikap patuh dan berusaha menyelaraskan langkah dengan pemimpin. Sehingga 
membutuhkan kerja kelas dan sungguh-sungguh dalam menyelesaikan permainan ini. Hal ini 
sesuai dengan Taskiyah & Widyastuti (2021) yang menyatakan bahwa beberapa karakter cinta 
tanah air di dalam APE bakiak sama seperti pada APE engklak yakni gotong royong, toleransi, 
dan adil. 

 
APE Congklak 

Irawan et al., (2020) menyebutkan bahwa permainan congklak sendiri sebenarnya 
merupakan permainan yang dimainkan oleh nenek moyang, namun sebagian besar dari 
mereka tidak secara langsung memahami bahwa ia memiliki komponen etnomatematika. APE 
congklak menjadikan anak usia dini bersemangat dan mampu memotivasi untuk belajar 
matematika. Unsur matematika yang terdapat pada APE congklak adalah konsep berhitung. 
Febrina et al., (2022) menambahkan bahwa unsur konsep berhitung dalam APE congklak ini 
yaitu penjumlahan dan pengurangan. Jelasnya adalah APE congklak ini melatih anak usia dini 
untuk mengetahui jumlah lobang besar, jumlah lobang kecil, jumlah biji, menentukan posos 
lobang congklak pemain dan lawan, menentukan arah biji congklak dijalankan, menentukan 
strategi bermain sehingga nantinya terkumpulah biji congklak sebanyak-banyaknya. 
Hasanuddin (2017) menguatkan bahwa tidak hanya unsur penjumlahan dan pengurangan 
yang dibutuhkan pada APE congklak, namun perkalian dan pembagian juga terdapat pada 
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APE congklak. Selain itu juga, terdapat unsur modulo yang mana digunakan untuk 
mengetahui posisi biji congklak akan berakhir. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa APE 
congklak yang dimainkan oleh anak usia dini terdapat unsur matematika salah satunya 
adalah konsep operasi hitung yakni penjumlahan dan pengurangan dasar. Berikut Gambar 5 
yang menunjukkan APE congklak yang dimainkan oleh salah satu siswa anak usia dini.  

Irawan et al., (2020) juga menyebutkan APE congklak ini dapat menumbuhkan 
karakter nilai kejujuran, ketelitian dan sportifitas yang tinggi. Selain itu, Safitri et al., (2022) 
menyebutkan bahwa beberapa karakter yang muncul pada APE congklak diantaranya sabar 
saat menunggu giliran bermain, sportif, jujur dalam bermain, displin dengan mematuhi 
aturan permainan, musyawarah saat menentukan tempat bermain yang kesemuanya karakter 
cinta tanah air.  Zafirah et al., (2018) menguatkan bahwa terdapat sembilan karakter yang 
tertanam pada APE congklak diantaranya jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, rasa ingin tahu, 
mandiri, komunikatif, tanggungjawab dan menghargai prestasi. Hal ini diperkuat oleh 
Taskiyah & Widyastuti (2021) yang menyatakan bahwa karakter-karakter pada APE congklak 
seperti ini merupakan beberapa karakter dari cinta tanah air. 

 
APE Engklak 

Priyanto et al., (2022) menjelaskan bahwa APE engklak merupakan permainan yang 
biasa dimainkan anak-anak seperti anak usia dini dengan melompati satu kotak ke kotak lain 
yang man kotak atau dapat disebut dengan segi empat termasuk dalam pembelajaran 
matematika. Hasanuddin (2017) juga menyebutkan bahwa unsur matematika yang terdapat 
pada APE engklak adalah konsep geometri dan logika matematika. Konsep geometri yang 
dibangun adalah mengenai simetri lipat dan bangun datar diantaranya persegi, persegi 
panjang, dan setengah lingkaran. Sedangkan logika matematika digunakan untuk konsep 
salah dan benar. Apabila pemain menginjak bagian sisi yang terdapat tanda posisi pemain 
sampai pada tahap tertentu, maka pemain tersebut kalah dan sebaliknya. Priyanto et al., (2022) 
juga menambahkan bahwa APE engklak ini merupakan permainan tradisional yang memuat 
unsur pembelajaran matematika khususnya materi bangun datar. Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa APE engklak yang dimainkan oleh anak usia dini mengandung unsur 
pembelajaran matematika yaitu konsep geometri khususnya bangun datar dan sifat simetri. 
Pada Gambar 6 menunjukkan bahwa beberapa bangun datar yang digunakan dalam APE 
engklak ini adalah persegi, persegi panjang, dan setengah lingkaran. Adanya APE engklak ini 
anak dapat bermain sekaligus belajar tentang matematika dasar untuk anak usia dini. 

 

 
 

Gambar 6. Siswa Bermain dengan APE Engklak 
Sumber: Dokumentasi Pribadi  
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Selain mengandung unsur pembelajaran matematika, APE engklak juga memuat 
unsur karakter cinta tanah air. Menurut  Taskiyah & Widyastuti (2021) APE engklak memuat 
karakter cinta tanah air seperti adil, toleransi, dan gotong royong. Secara umum, karakter adil 
disini terbentuk ketika mereka (anak usia dini) melakukan permainan tersebut secara 
bergantian. Agar permainan ini kondusif, maka mereka harus mengkoordinir urutan siapa 
yang akan melakukan permainan ini terlebih dahulu. Dengan ini sangat diperlukan yang 
namanya karakter keadilan. APE engklak ini dapat dimainkan oleh anak laki-laki maupun 
perempuan. Siapa saja berhak untuk memcoba bermain dengan APE engklak. Sehingga APE 
engklak ini sangat mendukung karakter cinta tanah air yakni toleransi. Selain itu, untuk 
membuat atau membentuk susunan bangun datang yang terdapat pada APE engklak 
dibutuhkan kerjasama semua pemain. Sehingga APE engklak ini membangun dan memupuk 
karakter gotong royong.  Sriyahani et al., (2022) menambahkan bahwa selain terdapat karakter 
cinta tanah air, APE engklak juga melatih anak usia dini untuk jujur, kerja keras, demokratis, 
terampil, disiplin, dan mandiri. Dari beberapa karakter yang terdapat pada APE engklak 
tersebut menurut Taskiyah & Widyastuti (2021) merupakan bentuk dari cinta tanah air. 
 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat diketahui bahwa beberapa 

APE tradisional yang terdapat pada playground budaya yang telah dikembangkan di TK 
Negeri Pembina Ponorogo yang diantaranya APE egrang batok, APE dam-daman, APE 
bakiak, APE congklak, dan APE Engklak memuat unsur etnomatematika. Unsur-unsur 
tersebut yang berkaitan dengan anak usia dini adalah konsep berhitung (penjumlahan dan 
pengurangan), konsep bangun datar, konsep bangun ruang, dan logika matematika. Selain 
bertujuan melestarikan permainan tradisional yang berbudaya dan belajar matematika sambil 
bermain, APE tradisional ini juga dapat menumbuhkan rasa cinta tanah air seperti adil, 
tolerasi, kerjasama, gotong royong yang menunjukkan suatu persatuan dan kesatuan dalam 
bernegara. 
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